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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dan analisis yang telah dilakukan, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Alat uji ini dirancang untuk mengukur gaya pengereman pada sepeda 

motor melalui mekanisme pelat uji. Desain terdiri dari tiga pelat utama, 

yaitu: 

a. Pelat dasar sebagai struktur penopang, 

b. Pelat tengah sebagai tempat pemasangan rel linear bearing yang 

memfasilitasi pergerakan pelat atas, 

c. Pelat atas yang menerima gaya dari sepeda motor dan mengalirkan 

ke load cell. Pengukuran gaya dilakukan melalui load cell yang 

dipasang untuk mendeteksi gaya vertikal dan horizontal akibat 

pengereman 

2. Material yang digunakan adalah baja karbon dengan kekuatan luluh 

(yield strength) sebesar 200 MPa. Dimensi masing-masing pelat 

dirancang sebagai berikut: 

a. Pelat dasar: 758,8 mm x 550 mm x 5 mm 

b. Pelat tengah: 758,8 mm x 550 mm 9 mm 

c. Pelat atas: 723,8 mm x 550 mm x 6 mm 

Ukuran dan ketebalan masing-masing pelat ditentukan berdasarkan 

dimensi kendaraan uji serta hasil analisis tegangan agar mampu 

menahan total beban tanpa mengalami deformasi permanen atau 

kegagalan struktur. 

3. Alat ini menggunakan lima buah load cell dengan konfigurasi sebagai 

berikut: 

a. Empat buah bending beam load cell berkapasitas 100 kg untuk 

mengukur distribusi gaya di empat titik, 

b. Satu buah miniature s-type load cell untuk mengukur gaya 

horizontal akibat pengereman. 
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Pemilihan jenis dan kapasitas load cell didasarkan pada estimasi beban 

maksimum serta efisiensi ruang pemasangan. 

 

V.2 Saran 

Untuk pengembangan dan penyempurnaan alat uji rem jenis pelat ini ke 

depan, beberapa saran teknis yang direkomendasikan antara lain: 

1. Pelaksanaan Pengujian Prototipe 

Disarankan melakukan pengujian langsung terhadap prototipe alat guna 

memverifikasi hasil simulasi dan mengevaluasi performa aktual dalam 

kondisi operasional. 

2. Penggunaan Sistem Pencatatan Data Digital 

Agar hasil pengukuran gaya dapat dicatat dengan cepat dan akurat, 

sebaiknya alat ini dilengkapi dengan sistem akuisisi data digital yang 

terhubung langsung ke load cell. 

3. Penyusunan Manual Uji Praktis 

Setelah alat uji dibuat prototipe. Agar bisa digunakan oleh pengguna 

lain, sebaiknya dibuat manual uji singkat berisi langkah-langkah 

penggunaan secara sederhana 
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